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Buku ini berisi kumpulan artikel karya ilmiah yang dihasilkan mahasiswa 

angkatan sembilan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia pada SPS 
Institut Pendidikan Indonesia. Semua artikelnya merupakan laporan hasil 
penelitian mahasiswa yang bersangkutan sebagai salah satu aktivitas 
akademik pada matakuliah Problematika Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia pada semester satu. 

Diterbitkannya kumpulan artikel ini diharapkan dapat memenuhi manfaat 
yang lebih besar dalam menyebarluaskan hasil kegiatan akademik mahasiswa 
yang selama ini hanya terbatas beredar sejauh jangkauan presentasi kelas 
yang bersangkutan. Meskipun bukan hasil kajian yang mendalam dan luas, 
karya-karya mahasiswa cukuplah membuat bangga karena mereka telah 
memperlihatkan tumbuhnya tunas-tunas baru yang akan menghidupkan 
kegiatan akademik. Kami memandangnya sebagai sebuah langkah awal 
menuju penelitian-penelitian berikutnya yang lebih memenuhi syarat untuk 
disebut sebagai karya ilmiah yang bernilai. Sebagai langkah permulaan, apa 
yang mereka hasilkan memperlihatkan keseriusan dalam meneliti dan 
menghasilkan artikel sebagai laporan hasil penelitian. Harapan, terbitnya 
buku ini akan menjadi pendorong untuk terbitnya hasil karya berikutnya. 

Sejalan dengan silabus perkuliahan mata kuliah ini, mahasiswa diarahkan 
untuk memiliki sensitivitas terhadap adanya problematika dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya yang ditemukan di 
kelasnya. Setelah terbentuknya kepekaan terhadap masalah, mereka dibekali 
kemampuan untuk mencari solusi dengan memanfaatkan metode ilmiah 
sebagaimana disarankan John Dewey.    

Menghasilkan artikel hasil penelitian merupakan capaian tertinggi dari 
sebuah aktivitas akademik. Karenanya, mahasiswa didorong untuk berani 
mempublikasikan perolehannya itu, baik melalui buku, jurnal, prosiding, atau 
tulisan populer ada media masa. Usaha ini tidak senantiasa mudah dan mulus. 
Untuk sampai pada tingkat itu, diperlukan kemampuan meneliti dan menulis 
yang memadai. Apa yang telah mahasiswa lakukan ini, tentu bukan karya 
yang sempurna tanpa cacat. Akan tetapi, karya ini kami pandang sebagai 
sebuah milestone yang akan mengantarnya pada kematangan penelitian dan 
penulisan.  
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KEMAMPUAN MEMAHAMI ISI BACAAN 
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ABSTRAK 
 

Membaca merupakan aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting, 
dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi yang 
dibutuhkannya, menambah pengetahuan dan wawasan serta memahami apa 
yang tertulis pada suatu catatan. Betapa sangat pentingnya membaca bagi 
kehidupan menjadikan belajar membaca sebagai salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang harus dipelajari di sekolah. Tetapi pada 
kenyataannya masih banyak ditemui hambatan ketika belajar membaca, hal 
ini disebabkan beberapa faktor diantaranya adalah minat siswa untuk belajar 
dan kecakapan guru dalam membimbing siswa belajar membaca. Rendahnya 
minat siswa untuk belajar membaca disebabkan oleh beberapa hal 
diantaranya kondisi keluarga yang tidak mendukung, pembelajaran yang tidak 
menyenangkan dan trauma belajar yang pernah dialaminya. Sementara untuk 
faktor dari pendidik yaitu masih banyak yang mengajar dengan cara biasa 
tanpa mencoba suatu metode atau strategi dalam mengajar. 
 
Kata kunci: Membaca, Media Gambar, Memahami Isi Bacaan,  

Kemampuan Berbahasa 
 

A. PENDAHULUAN 
Membaca merupakan aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting 

(Andrews, 2008). Dengan membaca, seseorang akan memperoleh informasi 
yang dibutuhkannya (Mann, 1984), menambah pengetahuan dan wawasan 
serta memahami apa yang tertulis pada suatu catatan (Houston, 2014). 
Betapa sangat pentingnya membaca bagi kehidupan menjadikan belajar 
membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus 
dipelajari di sekolah.  

mailto:evavatimah@gmail.com
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belajar yang pernah dialami. Hambatan dari pendidik dapat disebabkan oleh 
penggunaan metode atau strategi mengajar yang kurang efektif. 

Hambatan pada keterampilan membaca tidak hanya terjadi pada tingkat 
sekolah dasar, tetapi juga terjadi pada sekolah menengah, seperti yang terjadi 
di SMP PGRI Kabupaten Sumedang. Membaca melibatkan banyak aspek, 
seperti aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca 
bukan hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga memahami makna yang 
tersirat dalam kata-kata yang tertulis. 

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak 
dan menggunakan media yang efektif dapat membantu anak belajar 
membaca dengan lancar. Media atau alat pembelajaran dapat memberikan 
variasi dalam proses pembelajaran dan meningkatkan minat belajar anak. 
Guru perlu menjadi kreatif dalam memotivasi anak dalam pembelajaran 
membaca. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini mengetahui peningkatan kemampuan menemukan 
ide pokok paragraf melalui model cooperative type the power of two. 
Metode penelitian adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN Mekartani 3 yang terdiri dari 
18 Peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa tes, observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat 
peningkatan kemampuan membaca untuk ide pokok paragraf melalui model 
cooperative type the power of two pada peserta didik kelas IV SDN Mekartani 
3. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata peserta didik pada pra-tindakan sebesar 
56,61 dengan presentase ketuntasan 16,67%, berubah menjadi 64,78 dengan 
persentase 33,33% pada siklus I, lalu menjadi 74,11 dengan persentase66,67% 
pada siklus II dan menjadi 82,22 dengan persentase 88,89 pada siklus III. 
 
Kata kunci: Ide Pokok Paragraf, Kemampuan Membaca, The Power Of Two. 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hal penting, karena dengan pendidikan 

manusia memperoleh pengetahuan, nilai, dan keterampilan. Oleh karena itu, 
semua komponen yang terkait di dalam pendidikan senantiasa untuk 
meningkatkan mutu pendidikan baik dari sekolah maupun luar sekolah. 
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa, pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 



 

Aal Alawi | 13 

Hal ini terbukti dari hasil pengamatan proses pembelajaran, rata-rata nilai 
pra-tindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III meningkat. Serta didasarkan pada 
ketuntasan belajar peserta didik pada pra-tindakan, siklus I, siklus II, dan 
siklus III. Ketuntasan belajar meningkat dari siklus I ke siklus II hingga siklus III. 
Pada siklus III telah memenuhi ketuntasan yang ditentukan yaitu 75%. Pada 
siklus I ketuntasan belajar pada siklus I hanya 33.33% meningkat pada siklus II 
menjadi 66.67% hingga siklus III meningkat menjadi 88.89%. peningkatan juga 
terlihat dari perolehan nilai kemampuan membaca untuk menemukan ide 
pokok paragraf secara keseluruhan pada setiap siklus 
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ABSTRACT 
 

Latar belakang pemilihan judul ini adalah berpangkal pada salah satu 
permasalahan pada siswa dalam kemampuan membaca dan menulis 
permulaan yang kesulitan dalam menggunakan tanda baca dan penempatan 
huruf kapital. Penelitian untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis permulaan melalui pelatihan membaca dikte Berdasarkan hasil 
penelitian ada beberapa perubahan yang dialami oleh siswa, seperti 
membaca dengan memperhatikan intonasi dan menulis memperhatikan 
tanda baca selama 3 bulan pelatihan dilakukan. 
 
Keywords: Membaca, Menulis, Dikte  
 

A. PENDAHULUAN 
Pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, secara lisan maupun tulis. Pembelajaran Bahasa mencakup empat 
keterampilan, yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis 
dan membaca merupakan keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan menulis dan membaca berguna bagi siswa bukan hanya 
untuk mencatat dan mengerjakan tugas-tugas sekolah namun juga sebagai 
cara untuk mengekspresikan ide dan sarana komunikasi. Tanpa memiliki 
keterampilan menulis dan membaca, siswa akan mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas sekolah, menyampaikan ide-idenya dan kesulitan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain yang juga akan mempengaruhi kemampuan 
untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Dalam pembelajaran, membaca dan menulis adalah salah satu aspek 
penting. Maka dari itu dalam kegiatan membaca dan menulis diperlukan 
kemahiran yang sangat baik. Akan tetapi, dalam kenyataannya dalam proses 
pembelajaran masih banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh siswa dalam 
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Dalam pembelajaran, membaca dan menulis merupakan aspek penting. 
Namun, masih banyak kendala yang dihadapi siswa dalam kegiatan membaca 
dan menulis, terutama dalam membaca dan menulis permulaan, seperti 
memperhatikan tanda baca, huruf kapital, dan intonasi dalam membaca. 

Langkah-langkah perbaikan yang dapat dilakukan antara lain menganalisis 
penyebab siswa mengalami kendala dalam membaca dan menulis, 
mengalokasikan waktu khusus dalam pembelajaran untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, menyampaikan materi mengenai fungsi tanda baca 
dan huruf kapital, menggunakan metode pembelajaran mendikte dengan 
menyebutkan tanda baca, dan melatih siswa untuk membaca secara individu 
dengan memperhatikan tanda baca. 

Faktor-faktor penyebab siswa kesulitan membaca dan menulis permulaan 
antara lain kurangnya teks bacaan yang baik, kurangnya dukungan lingkungan 
pendidikan, kurangnya pengetahuan siswa mengenai tanda baca dan huruf 
kapital, serta pengesampingan kaidah tanda baca dan huruf kapital oleh guru. 

Dengan mengatasi kendala-kendala tersebut dan mengimplementasikan 
langkah-langkah perbaikan yang disebutkan, diharapkan kemampuan 
membaca dan menulis siswa dapat meningkat dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini yaitu berawal dari keterlambatan bicara yang terjadi pada 
anak usia sepuluh tahun. Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter 
yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, 
berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. Akan tetapi ketika berbicara tentang 
seorang yang mengalami keterlambatan berbicara, perkembangan tentang 
keterlambatan berbicara ini sangat sensitif terhadap perkembangan di bidang 
lain, yaitu psikologi, emosional, dan keadaan sekitarnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkap beberapa faktor penyebab 
keterlambatan berbicara, kasus gangguan bahasa dan mengetahui penyebab 
keterlambatan berbicara yang dialami oleh anak usia 10 tahun. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif jenis studi kasus. 
 
Kata kunci: Keterlambatan Berbicara, Anak Usia 10 Tahun,  

Jenis Kasus, Penyebab, Penanganan.  
 

A. PENDAHULUAN 
Berbahasa berarti berkomunikasi dengan menggunakan suatu bahasa. 

Bagaimana kemampuan bahasa dapat dikuasai manusia, berkaitan erat dan 
sejalan dengan perkembangan manusia. Kemampuan bahasa itu meliputi 
keterampilan berbicara, menulis, membaca dan mendengarkan. Keterampilan 
berbicara sebagai salah satu keterampilan berbahasa merupakan 
keterampilan produktif, sangat penting untuk dikuasai setiap manusia. Karena 
berbicara adalah proses komunikasi dengan lingkungan, menyampaikan 
pesan secara lisan kepada orang lain. 

Dalam kajian psikolinguistik, yaitu cabang ilmu bahasa yang menyebutkan 
bahwa manusia yang normal fungsi otak dan alat bicaranya, tentu dapat 
berbahasa dengan baik. Namun, mereka yang memiliki kelainan fungsi otak 
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penyakit yang pernah diderita hingga anak ini yang seharusnya normal seperti 
anak-anak lainnya namun harus kembali lagi seperti anak bayi usia 2 bulan, 
ketika usia 13 bulan ia dirawat karena penyakit kejang-kejang dan  sempat 
mengalami koma 4 hari tidak sadar.  

Akibatnya, anak ini mengalami keterlambatan berbicara sejak prasekolah 
hingga usia 10 tahun ini. Sehingga hal pertama yang harus dilakukan untuk 
menangani gangguan keterlambatan berbicara pada anak ini yaitu 
memberikan nutrisi yang cukup agar si anak ini tumbuh optimal secara fisik 
maupun psikis. Jadi, dalam hal seperti ini orang tua harus lebih mengarahkan 
anak tersebut agar dapat mengembangkan potensi   keadaan saat ini yang 
dialami oleh anak itu, orang tua juga harus sering rutin untuk mengantar anak 
ke psikolog untuk di terapi. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi 
Struktur Teks Laporan Hasil Observasi Tutor Sebaya” pada siswa kelas X-MM 
3 SMK Terpadu Al-Basyariyah tahun pelajaran 2022/2023 ini dilatarbelakangi 
oleh rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur teks LHO 
kemudian menuangkannya dalam tulisan dan dipresentasikan. Terdapat tiga 
siswa yang belum faham dan tidak menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan mengidentifikasi 
teks laporan hasil observasi melalui metode pembelajaran tutor sebaya, 
mengetahui hambatannya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
yang dilakukan terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Pendekatan yang digunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dipilih 24 siswa 
dan dijadikan kelas eksperimen, sementara kelas X MM-2 dijadikan kelas 
kontrol sebanyak 23 orang. Teknik pengolahan data dilakukan dengan uji 
statistika dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji t yaitu tidak terdapat 
peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi teks laporan hasil observasi 
melalui model tutor sebaya pada siswa kelas X MM-3 SMK Terpadu Al-
Basyariyah. Kesimpulan, model tutor sebaya dapat meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi teks laporan hasil observasi. 
 
Kata kunci: Kemampuan Mengidentifikasi, Teks Laporan Hasil Observasi,  

Tutor Sebaya 
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berpikir cerdas, menumbuhkan rasa percaya diri, serta menjunjung tinggi 
perilaku sosial melalui interaksi dengan sesama teman di dalam kelas.   

  

F. PERLAKUAN 
Seorang pendidik tidak hanya memiliki kewajiban untuk menyampaikan 

pelajaran kepada peserta didik. Pendidik harus menjalankan fungsi mendidik 
supaya memiliki karakter yang baik serta memberi perhatian kepada mereka 
dan mengetahui apa yang mereka butuhkan. Jika pendidik gagal mengenali 
karakter peserta didik dan tidak memberikan perhatian, dikhawatirkan akan 
menimbulkan dampak pada mutu pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan tiga peserta didik yang belum faham 
dalam mengidentifikasi teks laporan hasil observasi di atas, pendidik 
memberikan penguatan materi secara berulang mengenai struktur teks 
terhadap objek penelitian yang dipilih peserta didik hingga tuntas.  

Dalam menyelesaikan tugasnya, peserta didik diberikan kebebasan 
memilih teman yang dianggap bisa bersinergi dengan metode tutor sebaya 
melalui pembelajaran kontekstual. Untuk melihat tingkat kemampuan 
peserta didik dalam mengidentifikasi teks LHO disajikan format penilaian yang 
berisi bahwa peserta didik mampu menunjukkan isi/objek yang digambarkan, 
ciri-ciri, fungsi, dan struktur teks.  

 

G. KESIMPULAN 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  

Upaya untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
mengidentifikasi teks laporan hasil observasi diperlukan metode yang tepat 
yaitu tutor sebaya dengan pemilihan model pembelajaran yang sesuai kondisi. 
Meskipun metode tutor sebaya ini memiliki kelebihan dan kekurangan, 
namun langkah-langkahnya harus tetap diperhatikan mulai dari tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
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ABSTRAK 
 

Artikel ini dilatarbelakangi dari wawancara penulis dengan seorang 
Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Satu Atap Cimanggung Sumedang. 
Membaca merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi, menambah 
wawasan, menambah kosakata, menambah ilmu pengetahuan, serta 
memahami isi teks. Membaca bisa dilakukan dalam hati maupun membaca 
dengan suara lantang. Membaca dapat meningkatkan literasi, agar mampu 
beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan zaman yang semakin 
modern dan serba canggih seperti saat ini. Permasalahan yang terjadi di kelas 
VII SMP Satu Atap Cimanggung yaitu terdapat siswa yang mengalami masalah 
dalam kemampuan membacanya. Siswa tersebut belum bisa menyusun kata 
menjadi kalimat, dan kurang semangat mengikuti pembelajaran. Solusi atau 
cara yang dilakukan gurunya untuk mengatasi permasalahan pada anak 
didiknya yaitu dengan lima treatment terbimbing. 
 
Kata kunci: Peningkatan, Kemampuan Membaca, Lima treatment 

 

A. PENDAHULUAN  
Artikel ini dilatarbelakangi dari hasil wawancara penulis dengan seorang 

guru Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Satu Atap Cimanggung Kab. 
Sumedang. Membaca merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh suatu 
informasi yang dibutuhkan seseorang, menambah wawasan, menambah 
kosakata, menambah ilmu pengetahuan, serta memahami isi dari apa yang 
tertulis dalam teks (Cirino, 2019). Membaca bisa dilakukan dalam hati 
maupun membaca dengan suara lantang. Membaca dapat meningkatkan 
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1. Kesulitan membaca yang dialami oleh siswa X karena faktor kurangnya 
motivasi siswa untuk belajar. 

2. Kurangnya perhatian atau motivasi orang - orang di sekitarnya terhadap 
peningkatan kemampuan membaca siswa X. 

3. Orang tua siswa X terlalu sibuk bekerja sehingga tidak sempat 
memerhatikan siswa X tersebut  

4. Sejak sekolah dasar siswa X tersebut tinggal bersama kakek dan  
neneknya sehingga menambah anak tersebut tidak memerhatikan 
pelajarannya,  sehingga  dia  memerlukan  motivasi  dari  orang -orang  di  
sekitarnya, harus menggunakan pendekatan, pelayanan, metode  
pembelajaran  yang tepat agar dia tidak merasa terbebani dalam proses 
pembelajaran. 
 

E. KESIMPULAN 
Kesulitan belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung 

secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang 
dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. 
Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga 
sulit untuk mengadakan konsentrasi. Dengan kenyataan yang sering kita 
jumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya 
dengan aktivitas belajar.  

Guru memiliki tugas untuk mendorong, membimbing, dan memfasilitasi 
belajar murid-muridnya. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat 
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan anak. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran 
membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca 
siswa sebagai suatu yang menyenangkan. 
(https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JLLS/article/download/29768/184
01/0) 
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ABSTRAK 
 

Pembelajaran menulis bukanlah hal yang mudah diajarkan. Kegiatan 
menulis karangan perlu disesuaikan dengan perkembangan bahasa yang 
dimiliki oleh anak. Keterampilan menulis dapat dipahami dengan baik dengan 
banyak berlatih untuk meminimalisir agar tidak terjadinya kesalahan bahasa. 
Untuk itu dilakukan teknik wawancara kepada guru bahasa Indonesia SMA 
Ponpes Darul Ar-Qom mengenai keterampilan menulis teks anekdot. 
Ditemukan dua siswa yang mengalami kesulitan merangkai kata dan 
mengembangkan ide dalam membuat karangan teks anekdot. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, digunakan model pembelajaran circuit learning. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dalam disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki permasalahan, khususnya menulis teks anekdot menggunakan 
model pembelajaran circuit learning dengan bimbingan terpadu untuk dapat 
melihat perkembangan dan kemajuan yang signifikan yang sesuai dengan 
harapan. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Model Pembelajaran Circuit Learning 
 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk dapat memajukan 

kesejahteraan bangsa dengan cara mempersiapkan generasi yang 
berkompeten dan yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan 
baik (Jordan, 2016). Untuk itu, di Indonesia diajarkan banyak ilmu, salah 
satunya ialah pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. 

Salah satu tujuan pembelajaran adalah untuk menumbuhkan semangat 
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa yang semangat 
dalam pembelajaran teks anekdot ini bisa menumbuhkan rasa senang dan 
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yang baik maka bisa mencerminkan kemampuan kita untuk menyusun dan 
memanfaatkan struktur penulisan yang baik.  

Menurut Huda, (2013) model pembelajaran circuit learning (belajar 
memutar) merupakan model pembelajaran yang memaksimalkan 
pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan dan 
pengulangan. Circuit learning dapat menambah kreativitas siswa dan 
mengaktifkan siswa karena membuat pengetahuan siswa yang didapat dalam 
pembelajaran dialami sendiri oleh siswa sehingga menjadi bermakna dan sulit 
dilupakan. De Porter, (2012 hlm.230) mengemukakan tujuan model 
pembelajaran circuit learning yaitu, mengajarkan keadaan prima dalam 
belajar sehingga mencegah rasa takut, jenuh, pikiran negatif, bosan dan tidak 
percaya diri dalam belajar. 

 

E. SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian melalui teknik wawancara kepada guru bahasa 

indonesia di Ponpes Darul Arqom dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menulis lanjutan pada materi 
teks anekdot dengan dilakukan bimbingan serta menggunakan metode atau 
model pembelajaran Circuit Learning dengan stimulus gambar. Serta setelah 
dilakukan bimbingan selama 3 kali pertemuan pembelajaran siswa sudah 
mampu memperlihatkan perkembangan yang baik sesuai dengan yang 
diharapkan guru untuk melatih siswa tersebut sampai siswa benar-benar 
terdapat perubahan. Maka dapat disimpulkan bahwa mengenai model 
pembelajaran circuit learning ini cocok digunakan pada kedua siswa tersebut 
artinya model pembelajaran circuit learning ini berhasil digunakan. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan berbicara siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran cooperative script pada siswa kelas VIII di 
SMP Plus Qurrota A’Ayun Samarang tahun ajaran 2022-2023. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pada siklus pertama, ada beberapa hal 
yang belum terlaksana, hal ini dapat dilihat dari lembar observasi. 
Kekurangan pada siklus I, diperbaiki dan disempurnakan pada siklus II. Pada 
siklus II semua skenario yang dibuat terlaksana dengan baik. Nilai siswa 
mengalami peningkatan pada setiap siklus, hal ini menandakan bahwa 
penggunaan cooperative script dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa. Jumlah siswa di kelas VIII G berjumlah 38 siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa dan menjadikan siswa lebih aktif dalam 
belajar. 

 
Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Cooperative Script 
 

A. PENDAHULUAN  
Berbicara merupakan keterampilan berbahasa Indonesia yang 

berkembang pada kehidupan. Keterampilan berbicara bukanlah suatu jenis 
keterampilan yang diwariskan secara turun menurun walaupun pada 
dasarnya secara alamiah setiap manusia dapat berbicara. Keterampilan 
berbicara secara formal memerlukan latihan dan pengarahan. Siswa yang 
memiliki keterampilan berbicara yang baik, pembicaraannya akan lebih 
mudah dipahami oleh penyimaknya.  
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari jalan ke luar bagi siswa yang 

memiliki masalah dalam keterampilan membaca memiliki beberapa faktor 
penyebab di antaranya minat membaca yang ada pada diri siswa sangat 
rendah, teknik membaca siswa belum tepat, konsentrasi saat membaca 
kurang dan kurangnya waktu luang dan motivasi yang ada pada siswa. Setelah 
dilakukan pendampingan secara komprehensif terdapat peningkatan dalam 
keterampilan membacanya. Pentingnya konsistensi dan motivasi pada siswa 
khususnya dalam meningkatkan kemampuan literasi patut digalakan secara 
berkelanjutan. 
 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan fenomena dan usaha manusiawi yang 

terselenggarakan dimana pun manusia ada dan berada. Akan tetapi, 
fenomena dan usaha pendidikan ini tidak boleh dibiarkan sebagaimana 
adanya saja. Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan 
individu dan umat manusia secara keseluruhan dan dalam membudidayakan 
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang 
diajarkan kepada siswa sejak jenjang pendidikan sekolah dasar sampai 
jenjang perguruan tinggi. Meskipun mata pelajaran Bahasa Indonesia 
merupakan mata pelajaran wajib yang harus diajarkan sejak jenjang sekolah 
dasar, namun pada kenyataannya dalam proses pembelajarannya masih 
mengalami beberapa problematika atau masalah. Problematika yang terjadi 
tidak hanya dari satu aspek, melainkan dari beberapa aspek seperti guru, 
siswa, lingkungan maupun sarana dan prasarana yang menunjang selama 
proses pembelajaran. Fenomena yang terjadi tersebut membuat penulis 
mengambil inisiatif untuk melakukan penelitian untuk mencari apa yang 
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E. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada siswa yang 

memiliki masalah dalam keterampilan membaca memiliki beberapa faktor 
penyebab di antaranya minat membaca yang ada pada diri siswa sangat 
rendah, teknik membaca siswa belum tepat, konsentrasi saat membaca 
kurang dan kurangnya waktu luang dan motivasi yang ada pada siswa. Setelah 
dilakukan pendampingan secara komprehensif terdapat peningkatan dalam 
keterampilan membacanya. Pentingnya konsistensi dan motivasi pada siswa 
khususnya dalam meningkatkan kemampuan literasi patut digalakan secara 
berkelanjutan. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatari kenyataan bahwa pembelajaran membaca di 
sekolah masih dinilai kurang menitikberatkan pada usaha membentuk 
generasi muda yang cinta membaca. Pembelajaran cenderung membosankan, 
mengarah pada pembiasaan membaca yang buruk, dan rendahnya 
penguasaan strategi membaca sehingga siswa menggunakan gaya baca yang 
sama pada semua ragam wacana. Penelitian ini dilakukan dengan secara 
deskriptif kualitatif sebagai langkah untuk memeroleh data yang 
menghasilkan kata-kata tertulis dan lisan dari siswa yang diamati. Teknik yang 
digunakan dalam pelaksanaan dilakukan dengan cara pelatihan, praktik 
mengajar, dan wawancara. Treatment dilakukan dengan metode CALLA 
dengan tiga tahapan yaitu pra baca, membaca dan pasca baca. Ini dilakukan 
dengan strategi kolaborasi antara guru, orang tua siswa dan guru BK. Hasilnya, 
siswa mengalami peningkatan. Tiga siswa sampel mampu membaca lancar 
dengan waktu yang lama sekitar empat bulan dengan proses seminggu tiga 
kali guru membimbing siswa diluar jam mengajar dan memanggil siswa serta 
berkoordinasi dengan orang tuanya untuk mengecek sejauh mana siswa 
tersebut belajar membaca di rumah. Akhirnya, ketiga siswa tersebut sudah 
bisa membaca dengan baik dan benar. 
 
Kata kunci: Kemampuan Membaca, Metode CALLA, Strategi Kolaborasi 
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ABSTRAK 
 

Menulis adalah keterampilan dasar siswa untuk menuangkan ide ke 
dalam lambang-lambang bahasa. Penelitian ini dilatari oleh alasan yang 
mendasari rendahnya minat siswa untuk menulis. Menulis dianggap 
melelahkan dan kurang memahami kata-kata dan isi bacaan sehingga 
pemahaman siswa terhadap menulis cenderung kurang memadai. Kasus lain 
yang kerap ditemui dan menjadi dasar bagi banyak penelitian adalah 
kesulitan guru lebih banyak menitikberatkan pengetahuan atau kaidah 
bahasa, kurang melatih siswa dalam keterampilan menulis. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk memeroleh data 
yang menghasilkan tulisan. Teknik yang digunakan dalam pelaksanaan 
dilakukan dengan cara praktik dan pelatihan. Pada tahapan pelaksanaan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Pada penelitian ini terdapat 5 
siswa MTSs yang belum menguasai keterampilan menulis pemahaman atau 
merangkum intisari dari wacana. Hasil penerapan model pembelajaran GIST 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis. Peningkatan 
kemampuan menulis terdiri atas peningkatan (1) menulis permulaan (2) sikap 
menulis, dan (3) menulis pemahaman atau menulis intisari dari wacana yang 
telah dibaca. 

 
Kata kunci: Kemampuan Menulis, Model GIS, Sikap Menulis 

 
  
 
 



 

78 | Problema dan Solusi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

D. PEMBAHASAN 
Pemicu rendahnya minat menulis siswa adalah kurangnya layanan 

membaca terhadap siswa, siswa juga jarang pergi ke perpustakaan karena 
kurang menarik dan bosan serta perpustakaan yang letaknya cukup jauh dari 
ruang kelas. Kebanyakan siswa hanya memanfaatkan waktu istirahat mereka 
untuk ke kantin dan kumpul- kumpul bersama temannya. Untuk itu 
diperlukan pembaharuan yang sifatnya inovatif dan konstruktivis sangat 
diperlukan. 

Di sekolah guru membuat pojok baca asri dan perpustakaan dinding 
sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan yang ada. Dari hasil 
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa melalui Gerakan 
Literasi Sekolah dengan pojok baca asri dan perpustakaan dinding dapat 
meningkatkan minat baca dan menulis siswa di sekolah, khususnya siswa 
kelas VII MTSs Darurrohman. 

Pada model GIST guru harus sering memberikan kesempatan kepada 
semua siswa tanpa terkecuali untuk mencoba dan terus mencoba, dengan 
latihan maka keterampilan berbahasa akan diperoleh siswa, sehingga siswa 
tidak akan mengalami keterhambatan belajar. 

 

E. KESIMPULAN 
Hasil penerapan model pembelajaran GIST menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca dan menulis. Peningkatan kemampuan 
membaca terdiri atas peningkatan (1) membaca permulaan (2) membaca 
pemahaman dan (3) sikap membaca. Sedangkan kemampuan menulis siswa 
diantaranya untuk lebih meningkatkan tulisan siswa dan pemahaman atau 
intisari dari wacana. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan metode pembelajaran di luar 
kelas pada materi menulis teks deskripsi. Penelitian dilakukan terhadap siswa 
kelas VII di SMP Negeri Satu Atap Cikawao. Berdasarkan hasil tes akhir 
menulis teks deskripsi dengan metode pembelajaran di luar kelas, diketahui 
siswa yang ada 4 orang siswa beroleh nilai 90, 5 orang beroleh nilai 85 ada 5 
orang, yang beroleh nilai 80 ada 8 orang, nilai 75 ada 7 orang, dan nilai 70 ada 
2 orang sedangkan 4 puisi rakyat lainnya dianggap masih kurang. Dengan 
demikian 87 % yaitu 26 dari 30 teks deskripsi tersebut secara langsung   telah 
menunjukkan metode pembelajaran di luar kelas dapat membantu siswa 
menuangkan gagasan dalam bentuk teks deskripsi. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran di Luar Kelas, Menulis Teks Deskripsi. 

 

A. PENDAHULUAN 
Upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

dengan memberikan tugas dan latihan dalam berbagai aspek keterampilan 
berbahasa pada peserta didik. Aspek keterampilan berbahasa tersebut adalah 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif. Pembelajaran menulis di sekolah agar menjadi sarana 
peserta didik untuk menuangkan ide dan gagasannya secara terorganisir dan 
mampu dipahami pembacanya. Salah satu bentuk tulisan adalah teks 
deskripsi.  

Teks deskripsi merupakan suatu teks yang bertujuan menggambarkan 
objek dengan cara memerinci objek secara subjektif atau melukiskan kondisi 
objek dari sudut pandang penulis dan menggambarkan secara konkret 

about:blank


 

Agus Dadang Hermawan | 85 

Namun demikian, pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar juga mempunyai kelemahan, antara lain: 
1. Terkadang jadi salah sasaran (tujuan tidak tercapai) karena siswa lebih 

berkesan main-main daripada berkaitan dengan belajarnya. 
2. Membutuhkan waktu yang cukup leluasa atau lama. 
3. Kurangnya pemahaman guru dalam memanfaatkan lingkungan untuk 

sumber pembelajaran, dll. 
 

D. HASIL  
Berdasarkan hasil tes akhir menulis deskripsi dengan metode 

pembelajaran di luar kelas, perolehan sektor siswa menulis deskripsi pada 
aspek mendeskripsikan tempat secara konkret diperoleh hasil sebagai berikut. 
yang memperoleh nilai 90 ada 4 buah teks deskripsi dan yang mendapatkan 
nilai 85 ada 5 buah teks deskripsi, nilai 80 ada 8 buah teks deskripsi, nilai 75 
ada 7 buah teks deskripsi, dan nilai 70 ada 2 buah teks deskripsi. Sedangkan 4 
puisi rakyat lainnya dianggap masih kurang. Dengan demikian 87 % yaitu 26 
dari 30 teks deskripsi tersebut secara langsung   telah menunjukkan metode 
pembelajaran di luar kelas dapat membantu siswa menuangkan gagasan 
dalam bentuk teks deskripsi. 

 

E. KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh, pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VII dengan menggunakan metode pembelajaran di luar kelas pada 
materi menulis deskripsi mampu membantu siswa untuk menuangkan ide 
dan gagasan ke dalam teks deskripsi yang sesuai dengan kaidah-kaidah teks 
deskripsi. 
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ABSTRAK 
 

Artikel ini merupakan hasil wawancara penulis dengan guru bahasa 
Indonesia SMA 1 Rancah mengenai problematika pembelajaran. Menurutnya, 
ditemukan Terdapat 4 siswa yang mengalami kesulitan merangkaikan kalimat 
dalam membuat rangkuman isi cerita ataupun mengembangkan ide dalam 
membuat karangan, sehingga apa yang dituliskan tidak runtut dan terkesan 
kacau dan sulit untuk dipahami. Untuk mengatasi masalah tersebut 
digunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dengan bantuan fasilitas buku-buku cerpen fiksi dan dengan metode stimulus 
gambar. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC 
dengan bimbingan terpadu serta menggunakan metode stimulus gambar, 
setelah perlakuan selama tiga bulan, memperlihatkan kemajuan belajar yang 
signifikan dan sesuai harapan. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Menulis Lanjut, Model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC), Metode Stimulus Gambar 
 

A. PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya diarahkan untuk 

meningkatkan pengetahuan saja, namun sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa (Nurjamin, 2019). Dalam hal ini siswa 
dituntut untuk menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun 
tulisan dengan baik dan benar. Keterampilan membaca dan menulis 
merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam rangka 
meningkatkan aktivitas komunikasi maupun untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan pada jenjang pendidikan berikutnya (Galkova, 2014).  
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digunakan untuk mengambil gambar dapat berupa papan tulis, OHP, atau 
infocus. 

Setelah dilakukan bimbingan dengan model CIRC dan metode stimulus 
gambar sesuai dengan teori diatas maka dapat dilihat hasil yang signifikan 
pada keempat siswa yang mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis 
lanjut. 

 

E. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian melalui teknik wawancara kepada guru bahasa 

Indonesia di SMA 1 Rancah dapat disimpulkan bahwa pada siswa yang 
memiliki masalah dalam menulis lanjutan terutama pada materi menulis 
rangkuman cerita atau bacaan serta dalam membuat karangan, maka 
penerapan model pembelajaran CIRC dengan bimbingan terpadu serta 
menggunakan metode stimulus gambar adalah pilihan yang tepat karena 
dalam tiga bulan pembimbingan siswa sudah memperlihatkan kemajuan 
belajar yang signifikan dan sesuai harapan. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berangkat dari pengamatan guru Bahasa Indonesia 
terhadap siswa yang memiliki kesulitan dalam membaca. Kasus ini terlihat 
ketika sedang proses pembelajaran. Saat guru meminta siswa tersebut untuk 
membaca, siswa terlihat gugup dan ketakutan. Tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam penelitian ini untuk memberikan treatment (perlakuan) 
mengenai kesulitan membaca yang dialami siswa x. diantaranya identifikasi 
masalah, diagnosis, dan treatment/perlakuan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan, bahwa (1) kesulitan membaca yang dialami oleh siswa x karena 
faktor kurangnya motivasi belajar, (2) kurangnya perhatian atau motivasi 
orang tua terhadap peningkatan kemampuan membacanya, (3) sebagai 
akibat pandemi yang mengakibatkan proses pembelajaran tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. Dengan pelatihan terbimbing, melalui pendekatan, 
pelayanan, dan metode pembelajaran yang tepat, kemampuan siswa dalam 
membaca terbukti meningkat. 
 
Kata Kunci: Kesulitan Membaca, Pelatihan Terbimbing, Siswa SMP 

 

A. PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMP bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa dan tentunya sebagai bentuk menghargai 
bahasa persatuan bangsa Indonesia. Penguasaan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar tentunya memudahkan seseorang dalam berkomunikasi dengan 
orang lain (Nurjamin, 2019).  

Selain itu, bahasa yang disampaikan lebih terstruktur secara kaidah 
bahasa. Namun dalam belajar bahasa Indonesia masih mengalami beberapa 
kendala, baik dari siswa, guru, orang tua, bahkan masyarakat yang ada di 
sekeliling kita. Empat aspek kebahasaan yakni, menyimak, berbicara, 
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4. Guru menggunakan metode, strategi, dan media pembelajaran yang 
bervariasi. Metode yang digunakan saat jam tambahan yaitu dengan 
menggunakan metode Eja, metode SAS, metode belajar suku kata. 

5. Selain itu guru juga memberikan motivasi supaya anak mau belajar. 
 

C. HASIL PERLAKUAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang didapatkan pada bulan pertama yaitu siswa sudah mampu 

mengenal huruf dan bisa mengejarnya. Pada bulan kedua terdapat kemajuan 
yang lebih baik yaitu siswa sudah mampu merangkai huruf menjadi kata-kata.  

Pada bulan ketiga siswa sudah bisa membaca dengan baik tanpa 
hambatan seperti masih menghafal huruf, selama 3 bulan siswa dilakukan 
treatment untuk melakukan step/Langkah pembelajaran dalam membaca 
siswa terlebih dahulu harus merasakan kenyamanan dan suka terhadap 
pembelajaran membaca sehingga siswa yang mengalami hambatan dalam 
belajar membaca minimal senang mengikuti langkah pembelajaran dan 
dengan sendirinya siswa tersebut tidak menyadari bahwa kemampuannya 
meningkat setelah semua langkah pembelajaran dilalui. 

Kemudian Siswa tersebut di kasih buku-buku bacaan yang boleh dibawa 
ke rumah supaya makin terasah kemampuan membacanya. Dan juga siswa 
ditugaskan untuk belajar menulis untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasanya. 

 

D. SIMPULAN  
Kemampuan membaca permulaan adalah kompetensi yang dikuasai oleh 

siswa dalam melafalkan simbol-simbol (huruf dan angka) dengan 
menggunakan bahasa yang nyaring dan dapat didengar. Oleh karena itu, 
kompetensi membaca permulaan membutuhkan pencapaian kemampuan 
seorang anak dalam mengucapkan huruf, kata, dan kalimat secara baik dan 
tepat.  

Dengan metode membaca yang tepat, guru dengan cepat dan tepat 
untuk dapat menjadikan siswa mampu membaca huruf, kata, dan kalimat. 
Selain itu, dengan memahami karakteristik siswa guru akan memahami dan 
mampu menerapkan kebutuhan belajar bagi siswanya. 
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Seringkali siswa mengalami kesulitan dalam membaca cepat, ini akan 

menghambat dalam memperoleh informasi dan pengetahuan. Studi kasus 
dilakukan dengan mewawancarai guru Bahasa Indonesia SMP di Nagreg. Guru 
tersebut mengidentifikasi seorang siswa yang mengalami kesulitan dalam 
membaca cepat, khususnya teks cerita rakyat. Siswa tersebut hanya mampu 
membaca sekitar 100 kata per menit, sedangkan standar yang seharusnya 
dicapai siswa kelas 7 SMP adalah 200 kata per menit. Guru tersebut 
melakukan pendampingan dan pembimbingan secara komprehensif kepada 
siswa tersebut. Pendekatan yang dilakukan antara lain memberikan motivasi 
belajar, mengajak siswa mengunjungi perpustakaan dan memilih bahan 
bacaan yang diminati, melakukan latihan membaca rutin di perpustakaan 
sekolah dengan bimbingan khusus, dan meminjamkan bahan bacaan yang 
disukai. 

 
Kata kunci: Kemampuan Membaca Cepat, Pelatihan Terbimbing,  

Masalah Membaca, Faktor Penyebab. 
 

A. PENDAHULUAN 
Kemampuan membaca merupakan salah satu standar kemampuan dalam 

Bahasa dan Sastra Indonesia yang harus dicapai pada semua jenjang 
pendidikan. Melalui kemampuan membaca diharapkan peserta didik mampu 
membaca dan memahami teks bacaan dengan kecepatan yang memadai. 
Dengan membaca bagaikan membuka jendela dunia, dengan membaca akan 
dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan informasi, karena semakin 
banyak membaca semakin banyak pula hal yang belum diketahui, sehingga 
untuk membantu dan mempermudahkan mengetahui segala sesuatu, salah 
satu cara adalah melalui kegiatan membaca. 
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membaca. (2) Kurangnya latihan yang diberikan kepada siswa. (3) 
Terbatasnya media yang mempermudah latihan siswa untuk membaca. (4) 
Kurangnya pemanfaatan dan sosialisasi rumah baca. Setelah dilakukan 
pendampingan secara komprehensif maka terdapat kemajuan pada siswa 
dalam keterampilan membacanya. Literasi pada anak harus selalu dibiasakan 
sehingga suatu saat membaca dapat menjadi kebutuhan siswa setiap harinya. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan media 
pembelajaran kartu huruf sebagai media dalam meningkatkan kemampuan 
membaca, anak penderita disleksia. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Data penelitian akan dideskripsikan. Penelitian ini 
dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Peradaban di Kota Cilegon dengan 
subjek 1 siswa.  Hasil dari penelitian ini adalah bahwa media pembelajaran 
kartu huruf terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis pada penderita disleksia, yang identik dengan kesulitan belajar 
membaca dan menulis. 
 
Kata kunci: Kartu Huruf, Media Pembelajaran, Disleksia 

 

A. PENDAHULUAN 
Kemampuan membaca adalah salah satu kemampuan yang bersifat 

mutlak yang harus dimiliki oleh setiap orang, baik itu anak sekolah dasar, 
sekolah menengah, orang dewasa maupun orang yang sudah berusia lanjut. 
Kemampuan ini sangat penting dimiliki karena dengan kemampuan membaca 
seseorang akan menjadi tahu apa yang sebelumnya mereka tidak tahu.  

Disleksia dapat digambarkan pada neurologis, kognitif dan tingkat 
perilaku. Ini biasanya ditandai dengan pemrosesan informasi yang tidak 
efisien, termasuk kesulitan dalam proses fonologis, memori kerja, penamaan 
cepat, dan otomatisitas keterampilan dasar. Untuk itu guru-guru perlu 
memahami tentang anak disleksia. Ketua Asosiasi Disleksia Indonesia, 
mengungkapkan, prevalansi di dunia, 10 hingga 15 persen anak sekolah 
menyandang disleksia (Nur et al, 2021).  
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konsonan agar memiliki bunyi yang berbeda. Dalam kegiatan ini masih 
menggunakan kartu huruf namun yang peneliti pakai masih 2 kartu saja yaitu 
kartu huruf (b) dan kartu huruf (a) yang disambung misalnya (ba). Peneliti 
menjelaskan terlebih dahulu tentang cara kerja penggabungan kartu tersebut.  

Setelah Muti mengerti peneliti meminta Muti untuk menyusun dua huruf 
yang dipilih secara asal dari huruf konsonan dan huruf vocal. Setelah itu 
peneliti membimbing secara perlahan Muti agar bisa mengikuti aturan 
bermain pada tahap ini. Hasilnya dalam 4 kali percobaan ternyata Muti sudah 
bisa menyebutkan bunyi dari hasil penggabungan dua huruf tersebut. Dari 
hasil permainan kartu huruf di atas, dapat dinyatakan bahwa kartu huruf 
sebagai media belajar membaca anak disleksia maupun anak yang sedang 
berada pada tahap membaca permulaan di kelas rendah sekolah dasar. Jika 
permainan ini dilakukan dalam jangka waktu yang lebih lama, anak disleksia 
akan terbantu dalam proses belajar membaca. 

 

D. KESIMPULAN 
Melalui layanan belajar yang tepat siswa yang berkebutuhan khusus 

dapat mengembangkan secara optimal potensi yang ada pada dirinya. 
Terdapat berbagai macam treatment yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
kesulitan belajar pada anak disleksia, salah satunya adalah dengan 
penggunaan media sebagai alat bantu belajar yang digunakan. Peranan media 
sangat penting dalam pembelajaran mengingat media dapat bermanfaat 
untuk membantu menyampaikan informasi dari pembelajar kepada subjek 
ajar secara nyata. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini untuk mengkaji pembelajaran menulis cerita pendek 

melalui metode mind mapping pada siswa kelas XI MAN 3 Kota Tasikmalaya. 
Pembelajaran menulis cerpen pada kenyataannya menuai berbagai 
permasalahan dan kurang diminati siswa. Siswa masih mengalami kesulitan 
memulai proses menulis, mengembangkan gagasan, dan rendahnya motivasi 
menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran 
menulis cerita pendek melalui metode mind mapping yang akan mengatasi 
kesulitan siswa dalam menulis, membantu siswa dalam menemukan gagasan, 
serta untuk membuka pikiran siswa dalam memetakan gagasan ide pemikiran. 
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
membuat deskripsi secara alami melalui objek dengan akurat, faktual dan 
sistematis. 
 
Kata Kunci: Menulis, Cerita Pendek, Mind Mapping 

 

A. PENDAHULUAN 
Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam proses 

pembelajaran khususnya bahasa Indonesia. Pada pembelajaran bahasa 
Indonesia terdapat empat aspek kebahasaan yang harus dikuasai oleh peserta 
didik. Adapun empat kebahasaan tersebut adalah aspek menyimak, aspek 
berbicara, aspek membaca, dan aspek menulis.  

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak bertatap muka dengan orang 
lain. Menulis juga didefinisikan sebagai kegiatan orang kreatif dengan 
menuangkan pikiran, pendapat, dan pengalaman pribadi serta pengalaman 
orang lain untuk menyampaikan pesan sesuai dengan kaidah penulisan yang 
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pilihan kata agar pembaca dapat memahami teks cerpen tersebut dengan 
jelas.  

 

E. SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian dan wawancara dengan Bapak Ajat Sudrajat, S.Pd. 

selaku guru bahasa Indonesia di MAN 3 Kota Tasikmalaya dapat disimpulkan 
bahwa pada peserta didik yang memiliki permasalahan dalam keterampilan 
menulis teks cerpen dengan bimbingan khusus dan penerapan model 
pembelajaran Mind Mapping selama tiga bulan memperlihatkan kemajuan 
sesuai dengan harapan. 
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ABSTRAK 
 

Pembelajaran bahasa memiliki empat keterampilan berbahasa yaitu 
keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis Kemampuan 
menulis harus dimiliki setiap orang untuk menjadi dasar memperoleh ilmu, 
jika seseorang tidak menguasai keterampilan menulis maka akan tertinggal. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara kepada Guru 
bahasa Indonesia yang mengajar di SMPN 1 Bayongbong mengenai 
problematika pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam kemampuan 
menulis. Guru yang menjadi narasumber yaitu Ibu Lilis Herlina, M.Pd. beliau 
mengajar di SMPN 1 Bayongbong dari tahun 1999-2018. Studi kasus yang 
ditemukan yaitu di sekolah SMPN 1 Bayongbong ditemukan siswa yang 
kesulitan dalam menulis. Dari hasil observasi narasumber mendiagnosis 
bahwa siswa tersebut kesulitan dalam menulis dasar. Dengan menggunakan 
metode kontekstual narasumber berhasil melakukan bimbingan dengan 
menambahkan jam pelajaran selama tiga bulan. Bulan pertama tidak ada 
perubahan yang signifikan, bulan kedua sudah bisa menempatkan huruf 
kapital, dan bulan ketiga siswa sudah dapat menulis huruf dengan rapi dan 
benar serta menempatkan huruf kapital dengan tepat.  
 
Kata kunci: Menulis Permulaan, Contextual Teaching and Learning,  

Siswa Kelas Tujuh, Keterampilan Berbahasa. 
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E. KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian melalui teknik wawancara yang dilakukan kepada 

Guru yang bernama Lilis Herlina, M.Pd. mengajar di SMPN 1 Bayongbong 
dapat disimpulkan bahwa metode kontekstual (contextual teaching and 
learning) dengan menggunakan media pembelajaran buku khusus menulis 
dasar dan buku khusus menulis sangat efektif dan tepat untuk digunakan 
kepada siswa yang bermasalah dalam keterampilan menulis dasar dengan 
melakukan jam pelajaran tambahan selama tiga bulan.  
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